PROSIDING ISSN: 2656-0615

ANALISIS LITERASI MATEMATIKA TERHADAP
KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL BERORIENTASI
HIGH ORDER THINKING SKILLS

Ajeng Kusuma Ratri", Nining Setyaningsih?
Y 2pendidikan Matematika — Universitas Muhammadiyah Surakarta
ajengkusumaratri90977@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi metematika siswa dalam
memecahkan masalah persamaan garis lurus di kelas VIII. Kemampuan literasi matematika pada
penelitian ini terdiri dari enam indikator yaitu komunikasi, mematematisasi, representasi,
penalaran dan pemberian alasan, strategi untuk memecahkan masalah, dan penggunaan operasi
dan bahasa simbol. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah enam siswa yang diambil dari kelas V111 C di SMP Negeri 2 Klaten tahun ajaran 2019/2020.
Keenam siswa diambil berdasarkan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah, dengan
masing-masing kemampuan diambil dua orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu teknik wawancara, tes, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi metode,
dan teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
matematika tinggi mampu memenuhi indikator komunikasi, mematematisasi, representasi,
penalaran dan pemberian alasan, strategi untuk memecahkan masalah, dan penggunaan operasi
dan bahasa simbol. Sedangkan siswa dengan kemampuan matematika sedang mampu memenuhi
indikator komunikasi, representasi, penalaran dan pemberian alasan, strategi untuk memecahkan
masalah, serta penggunaan operasi dan bahasa simbol. Pada siswa dengan kemampuan
matematika rendah hanya mampu memenuhi indikator komunikasi serta penalaran dan pemberian
alasan.

Kata Kunci: Literasi Matematika, Kemampuan Menyelesaikan Soal, Persamaan Garis Lurus

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini pendidikan di Indonesia masih dalam keadaan kurang baik
terlebih lagi pada kemampuan matematika siswa, dapat dilihat dari beberapa
hasil survei yang telah di lakukan lembaga survei baik nasional maupun
internasional. Salah satunya dari hasil survei Programme for International
Student Assessment (PISA), studi ini dilakukan oleh Organisasi Kerja Sama
Ekonomi dan Pembangunan (OECD) dengan responden adalah anak usia 15
tahun pada 2015, dari hasil survei tersebut kemampuan matematika pelajar
Indonesia berada di peringkat ke-63 dari 72 negara.

Banyak hal yang menyebabkan kemampuan matematika siswa di
Indonesia menjadi buruk, mulai dari kualitas tenaga pengajar yang tidak
memenuhi standar, metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan
pada zaman ini, dan masih banyak lagi. Menurut Ojose (2011) “Mathematics
literacy is the knowledge to know and apply basic mathematics in our everday
living”, literasi matematika merupakan fokus kemampuan siswa dalam
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menganalisa, memberikan alasan, dan menyampaikan ide secara efektif,
merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasi masalah-masalah
matematika dalam berbagai bentuk dan situasi. PISA (2012) literasi matematika
merupakan kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Termasuk kemampuan
melakukan penalaran secara matematis dan mengunakan konsep, prosedur, dan
fakta untuk  menggambarkan, menjelaskan atau  memperkirakan
fenomena/kejadian. Haara, Bolstad, dan Jenssen (2017) mengutip bahwa
“pengembangan literasi matematika siswa akan mempengaruhi kepercayaan
diri dan kompetensi mereka dalam matematika dan mempersiapkan mereka
untuk aplikasi dan pembelajaran matematika di masa depan dalam pendidikan
tinggi dan di luar kelas” . Namun, penerapan literasi matematika sendiri dalam
soal dan pembelajaran matematika di Indonesia sendiri masih sangat jarang.

Hasil penelitian Rusmining, S. B. Waluya, dan Sugianto (2014) tentang
“Analisis literasi matematika, pembelajaran konstruktivisme dan pendidikan
karakter” keterampilan literasi matematika siswa, menjelaskan pembelajaran
matematika mendefinisikan pembelajaran dalam hal aspek konstruktivisme
yang mencakup proses belajar mengajar, serta menggambarkan pembelajaran
matematika dalam hal aspek pendidikan karakter. Dalam komponen proses
literasi matematika, kemampuan matematika, penalaran dan argumen, dan
menyusun strategi untuk memecahkan masalah komponen proses.

Ada beberapa proses yang penting dalam literasi matematika yaitu,
proses merumuskan, mengaplikasikan, menafsirkan, dan mengevaluasi
matematika dalam berbagai konteks. Oleh karena itu dibutuhkan kemampuan-
kemampuan dasar matematika dalam proses literasi matematika. Yunus Abidin,
Mulyati, dan Yunansah (2017:108) menjelaskan tujuh kemampuan dasar
matematika yang menjadi pokok dalam proses literasi matematika, yaitu
komunikasi, mematematisasi, representasi, penalaran dan pemberian alasan,
strategi untuk memecahkan masalah, penggunaan operasi dan bahasa simbol,
penggunaan alat matematika.

Tak hanya literasi matematika yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika, kemampuan berpikir tingkat tinggi / HOTS pun juga tidak kalah
penting. Bakry, Md Nor Bin Bakar (2015) menjelaskan bahwa keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) adalah salah satu aspek penting dari pengajaran
dan pembelajaran matematika, dengan menggunakan HOTS, siswa dapat
melakukannya memperoleh pemahaman mendalam tentang konsep matematika
dan dapat diterapkan di kehidupan nyata. HOTS sendiri merupakan bagian dari
ranah kognitif yang ada dalam Taksonomi Bloom dan bertujuan untuk
mengasah keterampilan mental seputar pengetahuan.

Abdul Halim Abdullah (2015) dalam menyelesaikan suatu permasalahan
(HOTS) siswa harus memahami masalah dengan baik dan memiliki
perencanaan Yyang matang untuk mencapai proses transformasi. Ketika
menemukan solusi matematika, siswa akan meninjau dan mengingat semua
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informasi itu dan pengetahuan dalam ingatan mereka untuk memahami masalah
matematika.

Husna Nur Dinni (2018) dalam penelitiannya tentang HOTS (High Order
Thinking Skills) dan Kaitannya dengan Kemampuan Literasi Matematika
menyatakan bahwa High Order Thinking terjadi apabila peserta didik mampu
mengubah atau mengkreasi pengetahuan yang mereka ketahui dan
menghasilkan sesuatu yang baru. kemampuan literasi matematika dan high
order thinking skills tidak hanya terbatas pada kemampuan berhitung saja,
namun juga bagaimana menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari
guna menyelesaikan suatu permasalahan, bagaimana mengkomunikasikannya,
dengan demikian maka dapat dilihat bagaimana proses berpikir matematisasi
peserta didik. Aleksius Madu (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
berpikir tingkat tinggi dalam belajar matematika dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa atau siswa dan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah, keterampilan bertanya, keterampilan penalaran,
keterampilan komunikasi dan keterampilan keterampilan.

Berdasarkan permasalahan yang ada terkait rendahnya kemampuan
matematika siswa dan dengan didukung oleh penelitian terdahulu tentang
kemampuan literasi matematika dan High Order Thinking Skills, peneliti
menemukan rumusan masalah “bagaimana kemampuan literasi matematika
peserta didik dalam menyelesaikan soal berbasis High Order Thinking Skills?”.
Pada penelitian ini peneliti memiliki tujuan mendeskripsikan kemampuan
literasi matematika siswa (tinggi, sedang, dan rendah) dalam menyelesaikan
soal berorientasi HOTS.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian
kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Pada penelitian ini, peneliti akan
memberikan deskripsi tentang kemampuan literasi matematika siswa dalam
menyelesaikan soal persamaan garis lurus berorientasi high order thinking skills

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII C dengan mengambil
enam siswa sebagai subjek penelitian. Penentuan subjek penelitian ini
berdasarkan hasil tes kemampuan matematika siswa yang digolongkan menjadi
tiga bagian. Pertama siswa dengan kemampuan matematika tinggi, kedua siswa
dengan kemampuan matematika sedang, dan ketiga siswa dengan kemampuan
matematika rendah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu, 1) tes
tertulis dilakukan untuk memperoleh data kemampuan matematika siswa dalam
menyelesaikan soal high order thinking skills (HOTS), 2) wawancara
digunakan untuk mengetahui informasi yang berkaitan dengan jawaban hasil
tes kemampuan matematika siswa, dan 3) dokumen digunakan untuk
memperoleh data mengenai identitas subjek penelitian dan foto hasil
pekerjaannya.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
pengumpulan data, mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Sedangkan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi,
triangulasi yang dilakukan adalah triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara subjek dan
triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan hasil tes tertulis dan
hasil wawancara.

Pendeskripsian data dilakukan berdasarkan skor hasil tes kemampuan
matematika siswa. Statistika deskriptif yang digunakan meliputi rata-rata dan
standar deviasi. Data berupa rata-rata skor siswa kemudian dikonversikan untuk
menentukan kategori kemampuan matematika sebagai berikut:

Tabel 1 Kriteria Skor Kemampuan Matematika Subjek

Kategori Rata-rata Nilai
Subjek Kemampuan Tinggi

X>>_(+%SD

Subjek Kemampuan Sedang Y-ESD <X < >_<+£SD
2 B 2

Subjek Kemampuan Rendah X < X-%SD

Keterangan :
_ jumlahnilaisiswa
X = banyaksiswa

DX Q0
SD= n

n-1

X - Nilai setiap sampel penelitian
X - Nilai rata-rata hitung dari seluruh nilai pengamatan
SD  : Standar deviasi dari sampel penelitian
n : Jumlah sampel

Deskripsi hasil tes kemampuan matematika siswa yang diujikan pada kategori
tinggi siswa memperoleh nilai >84, kategori sedang siswa mamperoleh nilai 61<
nilai siswa =84, dan untuk kategori rendah siswa memperoleh nilai < 61.
Pengambilan siswa sebagai sampel diambil berdasarkan tabel kriteria
pengklasifikasian kategori nilai siswa berdasarkan kemampuan matematika sebagai
berikut :
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PROSIDING
Tabel 2 Pengklasifikasian Kategori Nilai
Kategori Rata-rata Nilai
Subjek Kemampuan Tinggi X>84
Subjek Kemampuan Sedang 61 <X <84
X<e6l

Subjek Kemampuan Rendah

Berdasarkan hasil pengklasifikasian kemampuan matematika, peneliti
menentukan subjek dalam penelitian. Peneliti memilih satu orang siswa dari

masing-masing kategori kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian ini diambil dari hasil tes kemampuan matematika

siswa terkait materi Persamaan Garis Lurus siswa kelas VIII - C SMP Negeri 2
Klaten. Pengambilan siswa sebagai responden dipilih berdasarkan kemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah yang didapat dari hasil tes kemampuan
matematika siswa. Penelitian ini peneliti menggunakan indikator literasi
representasi, penalaran dan

pemberian alasan, strategi untuk memecahkan masalah, dan penggunaan operasi

matematika komunikasi, mematematisasi,

dan bahasa simbol.
3.1 Subjek Kemampuan Tinggi (SKT)

Penelitian ini peneliti memilih satu siswa dengan kemampuan
matematika tinggi (SKT). Berikut ditunjukkan hasil jawaban subjek
SKT beserta pembahasan tentang kemampuan literasi matematika

subjek.
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Gambar 1

Hasil Jawaban Subjek Kemampuan Tinggi (SKT)
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Subjek Kemampuan Tinggi (SKT)

P :Bagatmana cara anda mengeiahui apa sqja yang diketahni dan ditmva i
dalem soal?

SET  : Darisealkan terdapar figa fiik, sava mizalkan fitik 4, B, C. Laln di sial
ditarmyakan berapa biava 19k 7

P :Langhkah apa yamg kann lakukan untuk menvelesaikan soal ini?

SKT Pertama saya menenfukan fitik-titiknya dulu, laly mencari persamaan
garis Jurus yang melahi dua fitik, ferus hasil  persamaan  garis
disubtitusikan nilai 19 yang jorak Rudi ke persamaan tadi

P :Mengapa anda menggunakan rwonis persamaan garis i ?
SKT : Karena sudah difeiahui dua titik jadi pakenya
=) . G=x)
030 mon)
P :Ghnana ke simbolkan fitik-titik pada grafik?
SKT -Saya menggunakan el soalnya lebih seringmya pake A, B, C
P : Apa fungsi dari fitik-1itik tersebur?
Sx U . .
SET  : Untuk mendapatkan persamaan garis
P :Apa fingsi dari persamaan garis vang telah anda peroleh?
SKT :Uniuk mencari bigva 19%km yang di fempuh oleh Rudi
P :Bagaimana cara anda mengetahui nilai ‘berapa jumiah wang yang harus
Rudi bayar?’

SKT :Dengan cara subiitusikan biaya 19%m tadi ke persamacn garis yang sudah
didapar tadi dengan 19%m sebagai x laln disubtitisikan ke y = 4x + 6, lalu
didapart has ilnyea 82

P :Bagaimana kesimpwlan dari jowaban soal mi?

SET  :Jadi biava yang harus dibayvar Rudi karena menaik taksi sejanh 19%n
adalah Rp.82.000 .

Gambar 2 Hasil Wawancara Subjek Kemampuan Tinggi
(SKT)

Untuk indikator komunikasi subjek SKT mampu memenuhi
indikator tersebut. Hal tersebut dijelaskan dimana subjek SKT mampu
memberikan gagasan terkait apa yang diketahui dan ditanyakan di
dalam soal.

Subjek SKT mampu memenuhi indikator matematisasi, dimana
subjek SKT mampu mengubah kalimat matematika kedalam bentuk
kalimat sehari-hari maupun sebaliknya. Hal tersebut dijelaskan, oleh
subjek SKT yang mampu menjawab dengan benar pertanyaan pada soal
terkait bagaimana cara mendapatkan nominal berapa banyak uang yang
harus dibayarkan Rudi.

Subjek SKT mampu memenuhi indikator representasi, hal tersebut
dijelaskan dimana subjek SKT mampu mengubah kalimat sehari-hari
dan grafik pada soal menjadi bentuk rumus persamaan garis.
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Berdasarkan hasil jawaban, subjek SKT mampu memenuhi
indikator penalaran dan pemberian alasan. Hal tersebut dibuktikan,
dimana subjek mampu menggunakan penalarannya untuk menjawab
permasalahan di dalam soal dan membuat kesimpulan dengan tepat
berdasarkan hasil penyelesaian. Subjek SKT mampu menyelesaikan
permasalahan dengan benar dan mampu menjawab pertanyaan peneliti
terkait kegunaan dari titik-titik koordinat yang sudah diketahui, fungsi
persamaan garis yang diperoleh, dan kesimpulan dari hasil jawabannya.

Berdasarkan hasil jawaban, subjek SKT mampu memenuhi
indikator strategi untuk memecahkan masalah. Hal tersebut dibuktikan
dimana subjek mampu menentukan langkah-langkah yang digunakan
untuk memecahkan permasalahan pada soal dan mampu menjelaskan
kegunaan suatu rumus persamaan garis.

Subjek SKT mampu memenuhi indikator penggunaan operasi dan
bahasa simbol. Hal tersebut dibuktikan dimana subjek mampu
menggunakan pengetahuan tentang operasi matematika dan simbol
dalam matematika. Subjek SKT mampu menyelesaikan operasi
matematika dengan benar dan mampu menjawab menyimbolan titik
koordinat dan mengoperasian suatu rumus persamaan garis hingga
didapat persamaan garis tersebut.

3.2 Subjek Kemampuan Sedang (SKS)

Subjek kedua pada penelitian ini peneliti memilih satu orang siswa
dengan kemampuan matematika sedang (SKS). Berikut ditunjukkan
hasil jawaban subjek SKS beserta pembahasan tentang kemampuan
literasi matematika subjek.

7\ W @ e C 2
Vi z(wai
A

DW Qem 3 |

Awdo: Y= _x-me (a22) (4030)
=2 ox-M
30-22 (-4
\l_;'l_, ¥ -
°

2

Gambar 3  Hasil Jawaban Subjek Kemampuan Sedang (SKS)
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Subjek Kemampuan Sedang (SKS)

P -Bagaimana cara anda mengetalhui apa saja yang diketalui dean ditevrya &
dalam soal?

SEY  Dari grafik diketalnd tiga titik, lalu diteorva berapa biaya yemg herus pak
Rudi bayvar jika dia naik taksi sejauh 19%km.

P Langkah apa saja vang akan anda lakwkan wntuk menyelesaikan

permasalaha tersebui?
SES  Pertama sava menggimakan rumius persamaan garis vang melahid dua

fitik u = M dengan titik koordinat B(4,2 2} damn C6,30),
Du=m) (-x)

Talu disubtitusi

P ~Mengapa anda menggunakan rumus tersebd?

SES  Karena sudah diketaind dua titik koordinat

F ‘Bagaimana cara anda dalan membuat simbol pad titik-titik tersebw?

SES  Lambang A diambil dari pertemuan (2, 14) dan seterusmya

F - Terus ini kenapa jawbamva belum selesai?

SES o Balalh, belum selesai kehabizan wakiu.

F ‘Bagaimana cara anda mengetahi nilai berapa jionlah wang yang harus
Rudi bayar?’

SKES  : Belumselesai kehabisan wakiu.

P :Apa fimgsi dari persamaan gavis vang telah anda peroleh?

SES  :Behwn selesai kehabisemwakifi

F ‘Bagaimana kesimpulan dari jowaban anda?

SES -Belwm selesai kehabisam waktu

Gambar 4  Hasil Wawancara Subjek Kemampuan Sedang
(SKS)

Subjek SKS mampu memberikan gagasan terkait apa yang
diketahui dan ditanyakan di dalam soal. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil wawancara dan tes kemampuan subjek SKS dimana subjek telah
mampu menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan pada teks soal.

Subjek SKS belum mampu mengubah kalimat matematika kedalam
bentuk kalimat sehari-hari maupun sebaliknya. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil wawancara dan tes kemampuan matematika subjek,
dimana subjek SKS belum mampu memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil wawancara dan tes kemampuan subjek SKS
mampu mengubah kalimat sehari-hari dan grafik pada soal menjadi
bentuk rumus persamaan garis, namun dalam pengerjaanya siswa belum
mampu menyelesaikan persamaan garis tesebut. Hal tersebut
disebabkan subjek belum menyelesaikan permasalahan, karena subjek
SKS kekurangan waktu dalam pengerjaan.

Berdasarkan hasil wawancara dan tes kemampuan subjek SKS
belum mampu memenuhi indikator penalaran dan pemberian alasan.
Hal tersebut disebabkan subjek belum mampu menggunakan
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penalarannya untuk menjawab permasalahan pada soal dan membuat
kesimpulan dengan tepat berdasarkan hasil penyelesaian.

Berdasarkan hasil wawancara dan tes kemampuan matematika
subjek SKS telah memenuhi indikator strategi untuk memecahkan
masalah. Hal tersebut dapat dilihat dimana subjek SKS mampu
menjelaskan bagaimana langkah-langkah yang subjek lakukan dalam
memecahkan permasalahan pada soal. Subjek SKS juga mampu
menjelaskan alasannya menggunakan suatu rumus persamaan garis.
Walaupun subjek SKS belum sepenuhnya menyelesaikan urutan
langkah-langkah apa saja yang digunakan untuk memecahkan
permasalahan pada soal.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes kemampuan
matematika, subjek SKS telah memenuhi indikator penggunaan operasi
dan bahasa simbol. Hal tersebut dijelaskan dimana subjek SKS mampu
mengoperasikan sebagian besar jawaban walaupun pada akhir jawaban
proses operasi tersebut belum tuntas. Subjek SKS juga mampu
menyimbolkan titik koordinat pada grafik dengan benar.

3.3 Subjek Kemampuan Rendah (SKR)

Subjek kemampuan rendah pada penelitian ini peneliti memilih satu orang
siswa dengan kemampuan matematika rendah (SKR). Berikut ditunjukkan hasil
jawaban subjek SKR beserta pembahasan tentang kemampuan literasi
matematika subjek.

Qikeronmui + tisgiy A (24)
R4, 722)
L L6:i30)

Ottonyg, .. VvefoPn Yy otuy o Wogor S200W \gum?

Nowo v -

Gambar 5 Hasil Jawaban Subjek Kemampuan Rendah (SKR)

Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan Pembelajarannya (KNPMP) V
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 5 Agustus 2020
170



PROSIDING ISSN: 2656-0615

Subjek Kemampuan Rendah (SKR)

P :Bagaimana cara anda mengetahui apa saja yang dikeiahui dan ditanva di
dalam soal?
SKR :Titik A (2,14) inikan sejajar garis mva, titik B(4,22), titik CY6,30)

P : Kalo yang ditanmya?
SKR  : Itu dari soaliva berapa yvang harus dibavar menempuh jarak 19km.
P Langkah apa saja vang akan anda lakukan aunfuk memvelesaikan

permasalahan tersebui? Ini kenapa ga kamu jawab?
SKR : Gabisa bu

P :Ngga bisa?

SKR  : Iva gabisa

P Kalo misalnya sekarang aku minta kamu kerjain lagi, apa yg pertama
ke mau kerjain?

SKR  : Belum tau semuanya

P :Mengapa anda meng gunakan rumus tersebut?

SKR  :Ngga tan, belum iau jowabamiva

P :Bagaimana cara anda mengetahui nilai ‘berapa jumiah uang vang harus
Rudi bayar?”’

SKR  : Ngga tau, belum tau jawabama

Gambar 6 Hasil Wawancara Subjek Kemampuan Rendah (SKR)

Berdasarkan hasil wawancara dan tes kemampuan matematika, subjek SKR
mampu memenuhi indikator komunikasi. Hal tersebut ditunjukkan dimana
subjek mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal.

Hasil wawancara dan tes kemampuan matematika subjek SKR menunjukan
bahwa subjek SKR belum memenuhi indikator matematisasi. Hal tersebut
dikarenakan subjek belum mampu membuat kalimat sehari-hari dari pernyataan
matematika pada soal maupun sebaliknya.

Berdasarkan hasil wawancara dan tes kemampuan matematika, subjek SKR
belum memenuhi indikator representasi. Subjek SKR belum mampu mengubah
kalimat sehari-hari pada grafik ke dalam bentuk matematika berupa persamaan
garis.

Berdasarkan hasil wawancara dan tes kemampuan matematika, subjek SKR
belum mampu memenuhi indikator penalaran dan pemberian alasan. Hal
tersebut dibuktikan dimana subjek SKR belum mampu menggunakan
penalarannya untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh peneliti.
Subjek SKR juga belum mampu membuat kesimpulan berdasarkan hasil
penyelesaian.

Hasil wawancara dan tes kemampuan matematika, menunjukkan bahwa
subjek SKR belum memenuhi indikator strategi untuk memecahkan masalah.
Hal tersebut dikarenakan subjek SKR belum mampu menyusun langkah-langkah
pemecahan masalah sehingga subjek tidak dapat menyelesaikan permasalahan
yang diberikan oleh peneliti.
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Hasil wawancara dan tes kemampuan matematika, menujukan subjek SKR
belum memenuhi indikator penggunaan operasi dan bahasa simbol. Hal tersebut
disebabkan, subjek SKR belum melakukan operasi matematika sama sekali pada
permasalahan tersebut. Subjek SKR juga tidak bisa menjelaskan alasan
penyimbolan titik yang ia lakukan, meskipun penyimbolan yang subjek lakukan
benar.

3.4 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berikut merupakan
pembahasan hasil penelitian yang dilakukan peneliti :

1) Kemampuan Matematika Tinggi

Subjek dengan hasil tes kemampuan matematika tinggi, mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh peneliti dengan hasil jawaban
benar dan subjek mampu memenuhi keenam indikator literasi matematik. Subjek
mampu memenuhi tahapan komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran
dan pemberian alasan, strategi untuk memecahkan masalah, dan penggunaan
operasi dan bahasa simbol subjek mampu menyimbolkan titik koordinat dengan
benar, sedangkan pada penggunaan operasi matematika subjek mampu
mengoperasikan dengan benar tanpa kesalahan. Hasil penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rivai dan Dhoriva (2017) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi kategori kelompok siswa semakin tinggi pula
kecenderungan menjawab soal dengan benar. Selain itu penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan. Tidak hanya itu penelitian ini pun
sejalan dengan penelitian Prameswari N. dan Khabibah S. (2016) siswa climber
(AQ Tinggi) mampu menyebutkan seluruh informasi dan menjelaskan kembali
masalah, merencanakan langkah pemecahan masalah, menuliskan langkah
penyelesaian secara runtut dan jelas.

2) Kemampuan Matematika Sedang

Subjek dengan kemampuan matematika sedang, melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan peneliti. Kesalahan tersebut
terjadi karena subjek kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan, pada
subjek SKS kesalahan pertama terjadi pada tahap matematisasi dimana subjek
belum mampu mengubah kalimat matematika kedalam bentuk kalimat sehari-
hari maupun sebaliknya. Kedua pada tahap penalaran dan pemberian alasan,
dimana subjek belum mampu menggunakan penalarannya untuk menjawab
permasalahan pada soal dan membuat kesimpulan dengan tepat berdasarkan
hasil penyelesaian. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oeh
Monika, dkk (2016) yang menyatakan bahwa, siswa yang berada pada kelompok
kemampuan pemecahan masalah tinggi memenuhi kriteria aspek penalaran dan
aspek komunikasi pada kemampuan literasi. Demikian sebaliknya, siswa yang
berada pada kelompok kemampuan pemecahan masalah rendah, cenderung
kurang bahkan ada yang tidak memiliki kriteria aspek penalaran dan aspek
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komunikasi pada kemampuan literasi matematis. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati, Mardiyana, dan Usodo (2015) siswa campers (kemampuan sedang)
dapat menjawab soa | sesuai dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar, akan tetapi kurang teliti dalam menjawab
pertanyaan.

3) Kemampuan Matematika Rendah

Subjek dengan kemampuan matematika rendah melakukan banyak
kesalahan, pada subjek SKR melakukan kesalahan pada tahap matematisasi,
representasi, penalaran dan pemberian alasan, strategi untuk memecahkan
masalah, dan penggunaan operasi dan bahasa simbol. Kesalahan yang dilakukan
subjek SKR terjadi karena ketidakpahaman subjek terhadap masalah yang
diberikan peneliti. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ruswati D, dkk (2018), dimana terdapat tiga aspek kesalahan yang seringkali
dilakukan oleh siswa salah satunya alasannya karena siswa tidak memahami
permasalahan dengan baik sehingga menyebabkan konsep yang digunakan siswa
untuk mencari solusi tidak sesuai, beberapa siswa memilih untuk tidak
menyelesaikan permasalahan, beberapa siswa lainnya mencoba-coba mencari
solusi, tidak sedikit siswa yang menggunakan konsep memecahkan masalah
yang tidak tepat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Alex B. Mena, dkk
(2016) dimana subjek quitter (kemampuan rendah) tidak dapat menerapkan apa
yang telah diketahui dari soal dan tidak mempunyai usaha untuk menyelesaikan
soal.

Hasil penelitian dan pembahasan meliputi deskripsi data hasil penelitian
serta diskusi hasil penelitian yang dilakukan dengan teori dan penelitian relevan
yang diacu pada bagian pendahuluan. Untuk rumus matematika diberi
penomoran apabila akan diacu. Apabila ada tabel dan grafik, judul tabel
dituliskan di atasnya, keterangan grafik / gambar ditulis dibawahnya. Gambar
dan tabel sebaiknya dirujuk dalam makalah.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti, dapat

diambil kesimpulan tentang kemampuan literasi matematika siswa dalam
menyelesaikan soal berorientasi high order thinking skills (hots), dimana siswa
dengan kemampuan tinggi memenuhi keenam indikator literasi matematika,
siswa memiliki pemahaman yang baik, mampu menentukan langkah-langkah
pemecahan masalah dengan tepat, dan memiliki penalaran yang baik dalam
memecahkan masalah. Siswa dengan kemampuan matematika sedang
memenuhi empat dari enam indikator literasi matematika, kesalahan yang
terjadi karena kurangnya ketelitian siswa dalam menentukan langkah
pemecahan masalah dan kurangnya keefektifan dalam mengerjakan soal
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sehingga kehabisan waktu dalam pengerjaan. Siswa kemampuan matematika
rendah hanya memenuhi satu dari enam indikator literasi matematika, karena
subjek tidak mampu memahami permasalahan yang ada pada soal, sehingga
dalam menyusun langkah pemecahan masalahpun menjadi kurang tepat dan
konsep yang digunakan untuk memecahkan masalah pun menjadi tidak sesuai.
Berdasarkan kesimpulan maka peneliti memiliki saran, untuk siswa agar
lebih banyak melakukan latihan soal, mencari soal berbagai sumber sehingga
wawasan siswa tentang berbagi jenis soal lebih luas, dalam menentukan strategi
menyelesaikan soal sebaiknya menulis apa yang diketahui dan ditanyakan
sehingga dapat mempermudah menentukan langkah pemecahan masalah.
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